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ABSTRAK

Saat ini perkembangan teknologi berlangsung dengan pesat. Perkembangan teknologi
tersebut membuat banyak perusahaan baru bermunculan dalam berbagai sektor khususnya
sektor infrastruktur. Perusahaan infrastruktur merupakan perusahaan yang bergerak dalam
rangka perkembangan pembangunan yang ada di Indonesia. Banyak perusahaan infrastruktur
yang menjadikan pasar modal sebagai satu sumber pendanaan. Hal tersebut membuat
permintaan audit atas laporan keuangan perusahaan mengalami peningkatan. Ketepatan waktu
dalam pengumpulan laporan audit laporan keuangan merupakan hal yang penting dalam
perusahaan. Audit delay merupakan lamanya penyelesaian laporan audit yang dilakukan oleh
auditor dari pembuatan laporan keuangan hingga laporan audit diselesaikan. Laporan
keuangan harus diterbitkan tepat waktu, agar investor dapat membeli saham di perusahaan
tersebut dan laporan keuangan juga akan digunakan untuk dasar pengambilan keputusan.
Maka dari itu, auditor harus menghindari terjadinya kemungkinan audit delay.

Audit delay dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ukuran perusahaan,
reputasi KAP, dan opini audit. Perusahaan yang berukuran besar biasanya akan memiliki
pengendalian internal yang tinggi, sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
laporan keuangan dan menghindari audit delay. KAP yang bereputasi baik akan
menyelesaikan proses audit dengan relevan dan tepat waktu sehingga dapat mengurangi audit
delay. Opini audit wajar tanpa pengecualian akan mengurangi kemungkinan terjadinya audit
delay karena tidak membutuhkan waktu tambahan dalam penyelesaian audit.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, reputasi KAP,
dan opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Dalam penelitian ini, sample
yang digunakan adalah sebesar 35 perusahaan (3 tahun). Data dalam penelitian ini diolah
dengan menggunakan software SPSS 25.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel ukuran perusahaan dan opini
audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan variabel reputasi KAP
berpengaruh. Penelitian ini juga membuktikan bahwa ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan
opini audit secara simultan berpengaruh terhadap audit delay. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat berguna untuk peneliti selanjutnya dengan menggunakan variabel lain yang
mungkin dapat mempengaruhi terjadinya audit delay.

Kata kunci: audit delay, opini audit, reputasi KAP, ukuran perusahaan.



ABSTRACT

Currently, technological developments are taking place rapidly. These technological
developments have made many new companies appear in various sectors, especially the
infrastructure sector. Infrastructure companies are companies engaged in the development of
development in Indonesia. Many infrastructure companies use the capital market as a source
of funding. This makes the demand for an audit of the company's financial statements has
increased. Timeliness in collecting financial report audit reports is important in the company.
Audit delay is a delay in completing an audit report carried out by the auditor from preparing
financial reports until the audit report is completed. Financial reports must be published on
time, so that investors can buy shares in the company and financial reports will also be used
as a basis for decision making. Therefore, the auditor must avoid the possibility of audit delay.

Audit delay can be influenced by several factors such as company size, KAP
reputation, and audit opinion. Large companies will usually have high internal controls, so
they can minimize errors in financial reports and avoid audit delays. KAP with a good
reputation will complete the audit process in a relevant and timely manner so as to reduce
audit delay. An unqualified audit opinion will reduce the possibility of audit delay because it
does not require additional time to complete the audit.

This research was conducted to find out whether company size, KAP reputation, and
audit opinion affect audit delay in infrastructure sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. In this study, the sample used was 35 companies (3
years). The data in this study were processed using SPSS 25 software.

The results of this study prove that the variable firm size and audit opinion partially have
no effect on audit delay, while the KAP reputation variable has an effect. This study also
proves that company size, KAP reputation, and audit opinion simultaneously affect audit
delay. With this research it is hoped that it can be useful for further researchers by using other
variables that might affect the occurrence of audit delay.

Keywords: audit delay, audit opinion, company size, KAP reputation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman dengan diikuti perkembangan teknologi
membuat banyak perusahaan bermunculan seperti contohnya yaitu perusahaan
infrastruktur. Pemilihan perusahaan sektor infrastruktur karena sektor infrastruktur
merupakan sebuah perusahaan yang berkontribusi dalam rangka perkembangan
pembangunan di Indonesia. Disamping itu, selama ini masih terjadi kekurangan
investasi di sektor infrastruktur sehingga menciptakan kesenjangan infrastruktur
(infrastructure gap) yang besar. Hal ini menyebabkan terjadinya defisit infrastruktur
selama bertahun-tahun di Indonesia terutama setelah krisis ekonomi 1998. Perusahaan
infrastruktur dapat dibilang sebagai perusahaan yang menyediakan sarana untuk
mendukung kebutuhan masyarakat dalam pembangunan dan pengadaan infrastruktur
seperti perusahaan penyedia jasa layanan logistik, energi, transportasi, telekomunikasi,
utilitas, dan lain-lain. Hal tersebut membuat perusahaan infrastruktur membutuhkan
dana yang tinggi untuk dapat mengembangkan pembangunan di Indonesia dan
menghindari adanya kesenjangan infrastruktur.

Pasar modal seringkali dijadikan sebagai salah satu sumber pendanaan
perusahaan. Banyaknya perusahaan yang menerbitkan sahamnya ke masyarakat luas
merupakan suatu bukti bahwa pasar modal mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Hal tersebut membuat permintaan audit atas laporan keuangan perusahaan
mengalami peningkatan.

Ketepatan waktu dalam pengumpulan laporan audit laporan keuangan dalam
suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting. Audit delay merupakan lamanya
penyelesaian laporan audit yang dilakukan oleh auditor dalam suatu perusahaan. Audit
delay yang terlalu tinggi dapat berdampak buruk terhadap perusahaan. Apabila laporan
audit terlambat dipublikasikan, maka dampaknya para pengguna laporan keuangan
akan terlambat untuk mendapatkan laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang menunjukan sebuah kondisi

finansial suatu perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan ini sangat
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dibutuhkan oleh perusahaan sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan perusahaan
dalam suatu periode. Dalam laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui laba atau
ruginya yang didapatkan dalam periode tertentu. Pemahaman akan laporan keuangan
merupakan hal yang penting dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan harus dibuat
dengan akurat dan tepat.

Maka dari itu, auditor harus melakukan audit laporan keuangan dengan tepat
waktu agar laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu. Hal tersebut dilakukan
agar investor ingin membeli saham di perusahaan tersebut. Dengan mendaftarkan di
Bursa Efek Indonesia (BEI) juga membuat perusahaan mendapatkan pendanaan dari
investor. Karena setiap perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia,
diharuskan untuk segera mempublikasikan laporan keuangan yang telah di audit oleh
auditor.

Audit delay dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ukuran perusahaan,
reputasi KAP, dan opini audit. Faktor yang pertama yaitu ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan suatu ukuran, skala, atau variabel yang menggambarkan besar-
kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan juga merupakan skala yang dapat dihitung
dengan menggunakan total aset, ukuran pendapatan, dan total modal. Menurut
Basyaib (2007), Semakin besar total aset, ukuran pendapatan, dan total modal akan
mencerminkan keadaan perusahaan yang semakin kuat. Perusahaan yang semakin
besar dan kuat membuat pengendalian internal yang ada dalam perusahaan juga tinggi,
sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan yang kemungkinan akan terjadi di
laporan keuangan perusahaan. Tingkat kesalahan dalam laporan keuangan yang sedikit
dapat membuat auditor melakukan audit laporan keuangan dengan cepat, sehingga
dapat mengurangi terjadinya audit delay.

Faktor yang kedua yaitu reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP
merupakan sebuah badan usaha yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan dapat didirikan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. KAP ini dibagi menjadi dua golongan
yaitu KAP big four dan non big four. KAP big four terdiri dari KAP
Pricewaterhousecoopers (PWC), KAP Ernst & Young (E&Y), KAP Klynveld Peat
Marwick Goerdeler (KPMG), dan KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte). KAP



yang memiliki reputasi yang baik akan memberikan proses dan hasil audit yang
relevan dan cepat. Proses audit yang dilakukan dengan relevan dan cepat dapat
membuat laporan audit dengan tepat waktu, sehingga laporan audit dapat diterbitkan
sesuai dengan yang seharusnya dan menghindari audit delay. Maka dari itu, Reputasi
KAP dapat mempengaruhi audit delay.

Faktor yang ketiga yaitu opini audit. Menurut (Mulyadi 2013, 19), opini audit
merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor mengenai kewajaran laporan
keuangan auditan, dalam semua hal yang material, yang didasarkan atas kesesuaian
penyusunan laporan keuangan tersebut dengan prinsip akuntansi berterima umum.
Auditor memberikan opini audit harus tetap sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Opini audit yang laporkan oleh auditor dapat mempengaruhi lamanya laporan
keuangan dipublikasikan. Hal tersebut dikarenakan dalam pemberian opini audit,
dilibatkannya beberapa proses seperti pengumpulan bukti, konsultasi dengan partner
auditor, negosiasi dengan Kklien, dll. Apabila dalam pelaksanaan audit, auditor
menemukan penyimpangan yang dilakukan oleh perusahaan, maka auditor akan
mencari bukti lebih lagi dan membuat penyelesaian audit lebih lama. Maka dari itu,
semakin tidak baik opini audit yang dikeluarkan oleh auditor, maka semakin lama juga
laporan keuangan dipublikasikan dan dapat menyebabkan adanya audit delay.

Ketiga faktor tersebut merupakan beberapa faktor penyebab dari terjadinya
audit delay. Sehingga ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan opini audit harus
dipertimbangkan dengan baik untuk menghindari terjadinya audit delay dalam suatu
perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar laporan
keuangan dapat dipublikasikan dengan tepat waktu dan relevan. Sehingga, perusahaan
dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan
perusahaan dan dasar dalam pengambilan keputusan. Maka dari itu, peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Reputasi
KAP, dan Opini Audit Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Sektor
Infrastruktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2019-2021”.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay dalam sebuah
perusahaan sektor infrastruktur?

Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay dalam sebuah
perusahaan sektor infrastruktur?

Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay dalam sebuah perusahaan
sektor infrastruktur?

Apakah ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan opini audit berpengaruh

terhadap audit delay dalam sebuah perusahaan sektor infrastruktur?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang

ingin dicapai dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay
dalam sebuah perusahaan sektor infrastruktur.

Mengetahui apakah ada pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay dalam
sebuah perusahaan sektor infrastruktur.

Mengetahui apakah ada pengaruh opini audit terhadap audit delay dalam
sebuah perusahaan sektor infrastruktur.

Mengetahui apakah ada pengaruh ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan opini

audit terhadap audit delay dalam sebuah perusahaan sektor infrastruktur.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi Pembaca

Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk
menambah wawasan dan pengetahuan terkait audit delay.

Bagi Perusahaan

Adanya penelitian ini  diharapkan dapat membuat perusahaan

mempertimbangkan faktor-faktor penyebab audit delay dalam perusahaan agar
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dapat melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu, berkualitas, serta
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding dan juga

dapat digunakan sebagai referensi peneliti yang dilakukan dimasa mendatang.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu ukuran
perusahaan, reputasi KAP, dan opini audit terhadap variabel dependen yaitu audit

delay. Maka dari itu, kerangka pemikirannya ialah sebagai berikut:

1.5.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay.

Ukuran perusahaan juga merupakan skala yang dapat dihitung dengan ukuran
pendapatan, total aset, dan total modal. Perhitungan atau faktor tersebut dapat
menggolongkan ukuran perusahaan menjadi 3, yaitu perusahaan besar, perusahaan
menengah, dan perusahaan kecil. Pada prinsipnya pembagian tersebut merupakan hasil
dari perhitungan total aset perusahaan.

Menurut Basyaib (2007), semakin besar ukuran pendapatan, total aset, dan
total modal akan mencerminkan keadaan perusahaan yang semakin kuat. Semakin
besar total aset juga membuat semakin sedikit audit delay. Semakin besar perusahaan,
maka aktivitas perusahaan menjadi lebih luas dan kompleksitas transaksi dalam
perusahaan menjadi meningkat. Perusahaan yang semakin besar dan kuat membuat
pengendalian internal yang ada dalam perusahaan juga tinggi, sehingga dapat
mengurangi tingkat kesalahan yang ada dalam laporan keuangan. Tingkat kesalahan
dalam laporan keuangan yang sedikit dapat membuat auditor melakukan audit laporan
keuangan dengan cepat dan tepat waktu, sehingga dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya audit delay. Semakin memiliki ukuran perusahaan yang besar, maka
kemungkinan terjadinya audit delay yang ada dalam perusahaan semakin Kecil.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis berikut:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.



1.5.2. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Audit Delay.

Reputasi KAP merupakan prestasi dan citra publik yang disandang auditor atas nama
besar yang dimiliki auditor. KAP dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu KAP big
four dan KAP non big four. KAP big four diantaranya yaitu KAP
PriceWaterhouseCoopers (PWC), KAP Ernst & Young (E&Y), KAP Klynveld Peat
Marwick Goerdeler (KPMG), dan KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte).
Menurut Rudy-awan dan Badera (2009), KAP big four dinilai memiliki reputasi yang
lebih baik dibandingkan dengan KAP non big four, sehingga KAP big four dinilai
perusahaan memiliki kualitas dan kinerja audit yang lebih baik dibandingkan dengan
KAP non big four.

KAP yang memiliki reputasi yang baik dinilai memiliki kinerja audit yang baik juga.
KAP yang memiliki reputasi yang baik akan memberikan proses audit yang relevan
dan cepat. KAP yang memiliki reputasi yang baik akan memiliki waktu penyelesaian
audit yang lebih pendek, sehingga laporan audit perusahaan dapat dipublikasikan
dengan tepat waktu dan menghindari terjadinya audit delay. Berdasarkan uraian
berikut maka dirumuskan hipotesis berikut:

H2: Reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay.

1.5.3 Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay.

Menurut Tobing (2004:112), opini auditor merupakan suatu laporan yang diberikan
oleh auditor terdaftar yang menyatakan bahwa pemeriksaan telah dilakukan sesuai
dengan norma atau aturan pemeriksaan akuntan disertai dengan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan yang diperiksa. Disamping itu, auditor memberikan opini
audit juga harus tetap sesuai dengan peraturan atau norma yang berlaku.

Opini audit yang dikeluarkan oleh auditor dapat mempengaruhi lamanya laporan
keuangan dipublikasikan. Hal tersebut dikarenakan dalam pemberian opini audit,
dilibatkannya beberapa proses seperti pengumpulan bukti, konsultasi dengan partner
auditor, negosiasi dengan Kklien, dll. Jika dalam pelaksanaan audit auditor menemukan
hal-hal yang menyimpang, maka auditor harus mencari bukti-bukti audit lebih lagi
sehingga penyelesaian audit menjadi lebih lama. Maka dari itu, semakin tidak baik
opini audit yang dikeluarkan oleh auditor, maka semakin lama juga laporan keuangan



dipublikasikan dan dapat menyebabkan adanya audit delay. Berdasarkan uraian
tersebut maka dirumuskan hipotesis berikut:

H3: Opini audit berpengaruh terhadap audit delay.

1.5.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP, dan Opini Audit Terhadap
Audit Delay.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa ukuran
perusahaan yang diukur dengan menggunakan total aset perusahaan dapat
mempengaruhi audit delay. Semakin besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan
maka semakin kuat juga keadaan perusahaan. Hal tersebut membuat pengendalian
internal yang dilakukan perusahaan semakin tinggi, sehingga dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan yang ada dalam laporan keuangan. Tingkat kesalahan yang
semakin kecil dapat membuat auditor melakukan penyelesaian audit dengan lebih
cepat, sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya audit delay.

Selain itu, reputasi KAP yang baik menandakan bahwa KAP tersebut
memiliki kinerja yang baik juga. KAP yang bereputasi baik akan memberikan proses
audit yang relevan dan cepat, sehingga penyelesaian audit dapat diselesaikan tepat
waktu dan laporan audit juga dapat diterbitkan tepat waktu. Hal tersebut juga dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya audit delay.

Opini audit yang dikeluarkan oleh auditor juga dapat mempengaruhi
diterbitkannya laporan keuangan perusahaan. Apabila opini audit tidak baik maka
auditor harus membutuhkan waktu lebih lama untuk mengumpulkan bukti audit lebih
lagi, sehingga laporan audit dapat diselesaikan lebih lama lagi. Hal tersebut dapat
membuat terjadinya audit delay. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan
hipotesis berikut:

H4: Ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan opini audit berpengaruh terhadap audit

delay.



Maka dari itu, dapat dirumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran
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Sumber: Penulis

Keterangan:

X1 = Ukuran Perusahaan — Variabel Independen 1
X2 =Reputasi KAP — Variabel Independen 2
X3 = Opini Audit — Variabel Independen 3
Y = Audit Delay — Variabel Dependen
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